BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pembahasan Tahap |
Pengujian Hipotesis Menggunakan Analisis Variansi Dua Arah/ Uji Two Way
Anova.
1. Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi Dengan Dosis Berbeda Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)
a. Analisis Variansi Dua Arah Berat Basah Total Tanaman
Uji Normalitas
Uji normalitas data disesuaikan berdasarkan banyaknya data, apabila
data nya melebihi 50 menggunakan Kolmogorov-Smirnov Normality Test
dan sebaliknya menggunakan Shapiro-Wilk Normality Test. Pada data yang
Kita punyai karena banyak data untuk setiap level faktor berada di bawah
50 maka untuk uji normalitas kita menggunakan Shapiro-Wilk Normality
Test.

Tabel 4.1 Uji Normalitas Data Setiap Level Faktor pada Variabel Dosis Pupuk

Bokashi
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Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov?
Shapiro-Wilk
Statistic
dosis df Sig. | Statistic | df Sig. |
Berat PO(Tanpa Bokashi) 173
Basan o| .200| .946| 9| .647
Total
Tanaman
P1(Bokashi 250 .
212 9| .200 .853 9| .080
gr/polybag)
P2(Bokashi 500
.281 9 .040 .816 9| .031
gr/polybag)
P3(Bokashi 750 .
.157 9| .200 .953 9| .724
gr/polybag)
P4(Bokashi 1000 .
.193 9| .200 .891 9| .206
gr/polybag)

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

e Hipotesis :

Ho : Data berdistribusi normal

H; : Data tidak berdistribusi Normal
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Tingkat Signifikansi :
a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh
peneliti
Statistik Uji :
Pvalue / Sig Saphiro-Wilk masing-masing level faktor
Pvalue data PO = 0.647
Pvalue data P1 = 0.080
Pvalue data P2 = 0.031
Pvalue data P3 = 0.724
Pvalue data P4 = 0.206
Daerah Kritik / Daerah Penolakan
Ho ditolak apabila nilai Pvalue masing-masing < «
Kesimpulan
Diperoleh nilai Pvalue masing-masing level faktor pada variabel
dosis lebih besar daripada a. Dapat disimpulkan bahwa Ho tidak ditolak.
Oleh karenanya, berdasarkan uji normalitas diatas disimpulkan data

masing-masing level faktor pada variabel dosis berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Data

Pada uji ini digunakan levene’s test untuk melihat apakah terdapat

homogenitas variansi pada setiap kelompok atau tidak.
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Tabel 4.2 Uji Levene’s Test (Homogenitas Variansi) Berat Basah Total

Tanaman

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: Berat Basah Total Tanaman

F df1 di2 Sig.

2.058 14 30 .048

Tests the null hypothesis that the error variance of
the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + dosis + waktu + dosis *

waktu

e Hipotesis :
Ho : Homogenitas pada data
H: : Heterogenitas pada data
e Tingkat Signifikansi :
a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh
peneliti.
e Statistik Uji :
Pvalue = 0.048
e Daerah Kritik / Daerah Penolakan
Ho ditolak apabila nilai Pvalue < «
e Kesimpulan
Diperoleh nilai Pvalue berada di atas dari a. Dapat disimpulkan

bahwa Ho tidak ditolak, artinya hipotesis yang diterima adalah Ho. Oleh
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karenanya, berdasarkan uji levene’s test dapat dikatakan bahwa terdapat
homogenitas variansi antar kelompok data yang diuji. Sehingga, asumsi
homogenitas untuk analisis variansi terpenuhi.

Berdasarkan uji asumsi diatas, diperoleh kesimpulan bahwa semua
asumsi terpenuhi. Sehingga dapat dilanjutkan analisis mengetahui

interaksi antara dosis dan waktu, serta efek dari setiap faktor.

Uji Efek Perlakuan Dosis

Hipotesis :

Ho : Tidak ada pengaruh perlakuan dosis terhadap Berat Basah Total
Tanaman

H: : Ada pengaruh perlakuan dosis terhadap Berat Basah Total
Tanaman

Tingkat Signifikansi :

a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh
peneliti. Default nya adalah 1%

Statistik Uji :

Pvalue/Sig Dosis= 0.000

Daerah Kritik / Daerah Penolakan
Ho ditolak apabila nilai semua Pvalue < a

Kesimpulan
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Diperoleh nilai Pvalue berada di bawah dari a. Dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak, artinya hipotesis yang diterima adalah Hi:. Oleh
karenanya, disimpulkan ada pengaruh perlakuan dosis terhadap Berat
Basah Total Tanaman.

Tabel 4.3 Uji Jarak Duncan (Perlakuan Dosis) Berat Basah Total Tanaman

Duncan??

Subset

dosis N 1 2 3 4

P3(Bokashi 750 9 12.2722
gr/polybag)
PO(Tanpa Bokashi) 9 17.6522
P1(Bokashi 250 9 21.4778
gr/polybag)
P4(Bokashi 1000 9 21.4833
gr/polybag)
P2(Bokashi 500 9 25.3267
gr/polybag)
Sig. 1.000 1.000 .997 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 7.716.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9.000.

b. Alpha = .01.

Pada output diatas, terdiri dari 4 subset. Setiap subset memiliki
minimal 1 jenis dosis. Apabila setiap subset memiliki hanya 1 jenis
dosis, artinya jenis dosis tersebut berbeda nyata terhadap jenis dosis
lainnya. Hal ini bisa dilihat pada subset 1,2, dan 4 yang memilikil jenis

dosis. Artinya dosis P3 berbeda nyata dengan jenis dosis lain, PO
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berbeda nyata dengan jenis dosis lain dan P2 berbeda nyata dengan

dosis lain. Sedangkan pada subset 3 memiliki 2 jenis dosis yaitu P1 dan

P4. Artinya P1 dan P4 tidak berbeda nyata rata-rata berat basah total

tanaman.

UJI JARAK DUNCAN EFEK DOSIS TERHADAP BERAT BASAH

TOTAL TANAMAN
S 30.0000
E 25.0000
= 20.0000
©
£ 15.0000
=
< 10.0000
& 5.0000
& 0000
o P1(Bokashi | P2(Bokashi | P3(Bokashi | P4(Bokashi
o
o '::)(I:s”hﬂ)a 250 500 750 1000
e gr/polybag) | gr/polybag) | gr/polybag) | gr/polybag)
£ mMean 17.6522 21.4778 25.3267 12.2722 21.4833 \
o

Grafik 4.1 Uji Jarak Duncan (Perlakuan Dosis) Berat Basah Total Tanaman

Pada Output Uji Duncan di atas, kita dapat melihat bagaimana efek

setiap dosis terhadap berat basah total tanaman. Diketahui kontribusi

masing-masing dosis terhadap berat basah total tanaman disajikan

dalam bar chart di atas. Dosis P2 Bokashi 500 gram/polybag)

merupakan dosis yang efektif untuk memberikan efek terhadap berat

basah total tanaman. Sedangkan dosis P3 (Bokashi 750 gr/Polybag)
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merupakan dosis yang tidak efektif untuk memberikan efek terhadap
berat basah total tanaman.

b. Analisis Variansi Dua Arah Jumlah Daun
Uji Normalitas

Uji normalitas data disesuaikan berdasarkan banyaknya data, apabila
data nya melebihi 50 menggunakan Kolmogorov-Smirnov Normality Test
dan sebaliknya menggunakan Shapiro-Wilk Normality Test. Pada data yang
kita punyai karena banyak data untuk setiap level faktor berada di bawah
50 maka untuk uji normalitas kita menggunakan Shapiro-Wilk Normality
Test.

Tabel 4.4 Uji Normalitas (Variabel Dosis) Jumlah Daun

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Stati
dosis Statistic | df | Sig. | stic | df | Sig. |
Jumlah Daun PO(Tanpa Bokashi) 222 9|.200"| .947| 9| .660
P1(Bokashi 250 gr/polybag) .167| 9|.200"| .908| 9| .302
P2(Bokashi 500 gr/polybag) 177 9(.200"| .946| 9| .650
P3(Bokashi 750 gr/polybag) .186| 9(.200"| .952| 9| .709
P4(Bokashi 1000 gr/polybag) 217 9|.200"] .940| 9| .578

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
e Hipotesis :
Ho : Data berdistribusi normal
H: : Data tidak berdistribusi Normal

e Tingkat Signifikansi :
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a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh
peneliti
e Statistik Uji :
Pvalue / Sig Saphiro-Wilk masing-masing level faktor
Pvalue data PO = 0.660
Pvalue data P1 = 0.302
Pvalue data P2 = 0.650
Pvalue data P3 = 0.709
Pvalue data P4 = 0.578
e Daerah Kritik / Daerah Penolakan
Ho ditolak apabila nilai Pvalue masing-masing < «
e Kesimpulan
Diperoleh nilai Pvalue masing-masing level faktor pada variabel
dosis lebih besar daripada a. Dapat disimpulkan bahwa Ho tidak ditolak.
Oleh karenanya, berdasarkan uji normalitas diatas disimpulkan data
masing-masing level faktor pada variabel dosis berdistribusi normal.

Tabel 4.5 Uji Normalitas Setelah Transformasi Logaritma (Variabel Dosis)

Jumlah Daun
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
dosis Statistic | df Sig. | Statistic | df | Sig.
Jumlah Daun PO(Tanpa Bokashi) 231 9| .180 .936 9| .539
TransformasiLog  p1(Bokashi 250 gr/polybag) 176 9| .200" 907| 9| .298
P2(Bokashi 500 gr/polybag) .161 9| .200° .950 9| .691
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P3(Bokashi 750 gr/polybag) .192 .200" 947 .658

P4(Bokashi 1000 gr/polybag) .227 .198 .930 484

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

e Hipotesis :
Ho : Data berdistribusi normal
H: : Data tidak berdistribusi Normal
e Tingkat Signifikansi :
a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh
peneliti
e Statistik Uji :
Pvalue / Sig Saphiro-Wilk masing-masing level faktor
Pvalue data PO = 0.539
Pvalue data P1 = 0.298
Pvalue data P2 = 0.691
Pvalue data P3 = 0.658
Pvalue data P4 = 0.484
e Daerah Kritik / Daerah Penolakan
Ho ditolak apabila nilai Pvalue masing-masing < a

e Kesimpulan




139

Diperoleh nilai Pvalue masing-masing level faktor pada variabel
dosis lebih besar daripada . Dapat disimpulkan bahwa Ho tidak ditolak.
Oleh karenanya, berdasarkan uji normalitas diatas disimpulkan data
masing-masing level faktor pada variabel dosis setelah transformasi

logaritma berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Data

Pada uji ini digunakan levene’s test untuk melihat apakah terdapat

homogenitas variansi pada setiap kelompok atau tidak.

Tabel 4.6 Uji Levene’s Test (Homogenitas Data)

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: Jumlah Daun Transformasi

Log

F dft df2 Sig.
1.954 14 30 061

Tests the null hypothesis that the error variance of
the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + dosis + waktu + dosis *

waktu
Hipotesis :

Ho : Homogenitas pada data

H: : Heterogenitas pada data

Tingkat Signifikansi :

a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh
peneliti.

Statistik Uji :
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Pvalue = 0.061
Daerah Kritik / Daerah Penolakan
Ho ditolak apabila nilai Pvalue < a
Kesimpulan

Diperoleh nilai Pvalue berada di atas dari a. Dapat disimpulkan
bahwa Ho tidak ditolak, artinya hipotesis yang diterima adalah Ho. Oleh
karenanya, berdasarkan uji levene’s test dapat dikatakan bahwa terdapat
homogenitas variansi antar kelompok data yang diuji. Sehingga, asumsi
homogenitas untuk analisis variansi terpenuhi.

Berdasarkan uji asumsi diatas, diperoleh kesimpulan bahwa semua
asumsi terpenuhi. Sehingga dapat dilanjutkan analisis mengetahui

interaksi antara dosis dan waktu, serta efek dari setiap faktor.

Uji Efek Perlakuan Dosis

Hipotesis :

Ho : Tidak ada pengaruh perlakuan dosis terhadap Jumlah Daun

Hi : Ada pengaruh perlakuan dosis terhadap Jumlah Daun

Tingkat Signifikansi :

a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh
peneliti. Default nya adalah 1%

Statistik Uji :

Pvalue/Sig Dosis= 0.000
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e Daerah Kritik / Daerah Penolakan
Ho ditolak apabila nilai semua Pvalue < a
e Kesimpulan
Diperoleh nilai Pvalue berada di bawah dari a. Dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak, artinya hipotesis yang diterima adalah Hi;. Oleh
karenanya, disimpulkan Ada pengaruh perlakuan dosis terhadap Jumlah

Daun.

Tabel 4.7 Uji Jarak Duncan (Perlakuan Dosis) Jumlah Daun
tr2

Duncan?b
Subset
dosis N 1 2 3
P4(Bokashi 1000 gr/polybag) 9 .8952
PO(Tanpa Bokashi) 9 .8987
P3(Bokashi 750 gr/polybag) 9 .9062 .9062
P1(Bokashi 250 gr/polybag) 9 .9238
P2(Bokashi 500 gr/polybag) 9 .9633
Sig. .176 .026 1.000

Pada output diatas, terdiri dari 3 subset. Setiap subset memiliki
minimal 1 jenis dosis. Apabila setiap subset memiliki hanya 1 jenis
dosis, artinya jenis dosis tersebut berbeda nyata terhadap jenis dosis
lainnya. Pada subset 1 terdapat terdiri dari 3 dosis yaitu P4,P0 dan P3.
Artinya ketiga dosis ini tidak memiki perbedaan yg nyata dan memiliki

perbedaan nyata terahadap P1 maupun P2. Pada subset 2, terdapat 2
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jenis dosis yaitu P3 dan P1. Artinya dosis P3 dan dosis P1 tidak
memiliki perbedaan yg nyata dan berbeda nyata terhadap P4,P0 dan P2.
Sedangkan pada subset 3 hanya memiliki dosis P2. Artinya dosis ini

berbeda nyata dibanding dosis lainnya.

UJI DUNCAN EFEK DOSIS TERHADAP

£ 008 RATA-RATA JUMLAH DAUN
S U.
@
2096
[1]
E 0.94
]
g 092
& 09
(1]
g j t
-4
0.86
PO(Tanpa P1(Bokashi | P2(Bokashi | P3(Bokashi | P4(Bokashi
Bokashpi) 250 500 750 1000
gr/polybag) | gr/polybag) | gr/polybag)  gr/polybag)
]-Mean 0.8987 0.9238 0.9633 0.9062 0.8952

Grafik 4.2 Uji Jarak Duncan (Perlakuan Dosis) Jumlah Daun

Pada Output Uji Duncan di atas, kita dapat melihat bagaimana efek
setiap dosis terhadap jumlah daun. Diketahui kontribusi masing-masing
dosis terhadap jumlah daun disajikan dalam bar chart di atas. Dosis
P2(Bokashi 500 gram/polybag) merupakan dosis yang efektif untuk
memberikan efek terhadap jumlah daun. Sedangkan dosis P4 (Bokashi 1000
gr/Polybag) merupakan dosis yang tidak efektif untuk memberikan efek
terhadap jumlah daun.

c. Analisis Variansi Dua Arah Tinggi Tanaman



Uji Normalitas
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Uji normalitas data disesuaikan berdasarkan banyaknya data, apabila

data nya melebihi 50 menggunakan Kolmogorov-Smirnov Normality Test

dan sebaliknya menggunakan Shapiro-Wilk Normality Test. Pada data yang

kita punyai karena banyak data untuk setiap level faktor berada di bawah

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

dosis Statistic [ df Sig. Statistic df Sig. |
Tinggi PO(Tanpa Bokashi) 173 9 .200" .962 9| .823
Tanaman P1(Bokashi 250 217 9 .200" .885 9| .177

gr/polybag)

P2(Bokashi 500 161 9 .200" .907 9| .294

gr/polybag)

P3(Bokashi 750 .168 9| .200 .961 9| .811

gr/polybag)

P4(Bokashi 1000 .257 9 .088 .851 9| .076

gr/polybag)

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.

50 maka untuk uji normalitas kita menggunakan Shapiro-Wilk Normality

Test.

Uji Normalitas Data Setiap Level Faktor pada Variabel Dosis Pupuk

Bokashi

Tabel 4.8 Uji Normalitas (Variabel Dosis) Tinggi Tanaman

e Hipotesis :

Ho : Data berdistribusi normal
H; : Data tidak berdistribusi Normal
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e Tingkat Signifikansi :
a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh
peneliti

e Statistik Uji :

Pvalue / Sig Saphiro-Wilk masing-masing level faktor
Pvalue data PO = 0.823
Pvalue data P1 =0.177
Pvalue data P2 = 0.294
Pvalue data P3 = 0.811
Pvalue data P4 = 0.076

e Daerah Kritik / Daerah Penolakan

Ho ditolak apabila nilai Pvalue masing-masing < «
e Kesimpulan
Diperoleh nilai Pvalue masing-masing level faktor pada variabel
dosis lebih besar daripada a. Dapat disimpulkan bahwa Ho tidak ditolak.
Oleh karenanya, berdasarkan uji normalitas diatas disimpulkan data
masing-masing level faktor pada variabel dosis berdistribusi normal.
Uji Homogenitas Data
Pada uji ini digunakan levene’s test untuk melihat apakah terdapat
homogenitas variansi pada setiap kelompok atau tidak.

Tabel 4.9 Uji Levene’s Test (Homogenitas Variansi) Tinggi Tanaman
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Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: Tinggi Tanaman

F df1 di2 Sig.

2.305 14 30 .027

Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + dosis + waktu + dosis *

waktu

e Hipotesis :
Ho : Homogenitas pada data

H1 : Heterogenitas pada data

e Tingkat Signifikansi :

a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh

peneliti.
e Statistik Uji :
Pvalue = 0.027

e Daerah Kritik / Daerah Penolakan
Ho ditolak apabila nilai Pvalue < a
e Kesimpulan

Diperoleh nilai Pvalue berada di atas dari a. Dapat disimpulkan
bahwa Ho tidak ditolak, artinya hipotesis yang diterima adalah Ho. Oleh
karenanya, berdasarkan uji levene’s test dapat dikatakan bahwa terdapat
homogenitas variansi antar kelompok data yang diuji. Sehingga, asumsi
homogenitas untuk analisis variansi terpenuhi.

Berdasarkan uji asumsi diatas, diperoleh kesimpulan bahwa semua
asumsi terpenuhi. Sehingga dapat dilanjutkan analisis mengetahui
interaksi antara dosis dan waktu, serta efek dari setiap faktor.

Uji Efek Perlakuan Dosis



146

Hipotesis :

Ho : Tidak ada pengaruh perlakuan dosis terhadap Tinggi Tanaman

H1 : Ada pengaruh perlakuan dosis terhadap Tinggi Tanaman

Tingkat Signifikansi :

a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh
peneliti. Default nya adalah 1%

Statistik Uji :

Pvalue/Sig Dosis= 0.004

Daerah Kritik / Daerah Penolakan
Ho ditolak apabila nilai semua Pvalue < «
Kesimpulan

Diperoleh nilai Pvalue berada di bawah dari a. Dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak, artinya hipotesis yang diterima adalah Hi. Oleh
karenanya, disimpulkan Ada pengaruh perlakuan dosis terhadap Tinggi

Tanaman

Tabel 4.10 Uji Jarak Duncan (Perlakuan Dosis) Tinggi Tanaman
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Tinggi Tanaman

Duncan®P

Subset
dosis N 1 2
PO(Tanpa Bokashi) 9 15.0911
P4(Bokashi 1000 9 15.5844 15.5844
gr/polybag)
P1(Bokashi 250 gr/polybag) 9 16.1578 16.1578
P3(Bokashi 750 gr/polybag) 9 16.2844
P2(Bokashi 500 gr/polybag) 9 16.6244
Sig. .015 .020

Pada output diatas, terdiri dari 2 subset. Setiap subset memiliki
minimal 1 jenis dosis. Apabila setiap subset memiliki hanya 1 jenis
dosis, artinya jenis dosis tersebut berbeda nyata terhadap jenis dosis
lainnya. Pada subset 1 diketahui terdapat 3 jenis dosis PO, P4, dan P1.
Artinya dosis PO, P4, dan P1 tidak memiliki perbedaan yang nyata.
Sedangkan pada subset 2, terdapat 4 dosis yaitu P4,P1,P2,dan P3.

Artinya, dosis keempat ini tidak memiliki perbedaan yang nyata.



Rata-Rata Tinggi Tanaman

Uji Duncan Efek Dosis Terhadap Tinggi

Tanaman
17.0000
16.5000
16.0000
15.5000
15.0000
14.0000 _ _ - -
PO(Tanpa P1(Bokashi | P2(Bokashi | P3(Bokashi | P4(Bokashi
Bokashi) 250 500 750 1000
gr/polybag) | gr/polybag) | gr/polybag) | gr/polybag)
\-Mean 15.0911 16.1578 16.6244 16.2844 15.5844

Grafik 4.3 Uji Jarak Duncan (Perlakuan Dosis) Tinggi Tanaman
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Pada Output Uji Duncan di atas, kita dapat melihat bagaimana efek

setiap dosis terhadap tinggi tanaman. Diketahui kontribusi masing-masing

dosis terhadap tingi tanaman disajikan dalam bar chart di atas. Dosis

P2(Bokashi 500 gram/polybag) merupakan dosis yang efektif untuk

memberikan efek terhadap tinggi tanaman. Sedangkan dosis PO (Tanpa

Bokashi) merupakan dosis yang tidak efektif untuk memberikan efek

terhadap tinggi tanaman.
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2. Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi Dengan Waktu Berbeda Terhadap

Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)

a. Analisis VVariansi Dua Arah Berat Basah Total Tanaman

Uji Normalitas

Tabel 4.11 Uji Normalitas Data Setiap Level Faktor pada Variabel Waktu

Pemberian Pupuk Bokashi

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
waktu Statistic | df Sig. [ Statistic | df | Sig. |
Berat Basah W1(10 hari sebelum) .139 15| .200 936 15| .329
Total W2(5 hari sebelum) 200 15[ .110 .896| 15| .082
Tanaman W3(saat tanam) .207| 15| .082 927| 15| .246

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
e Hipotesis :
Ho : Data berdistribusi normal
H: : Data tidak berdistribusi Normal

e Tingkat Signifikansi :

a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh

peneliti

e Statistik Uji :

Pvalue / Sig Saphiro-Wilk masing-masing level faktor
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Pvalue data W1 = 0.329
Pvalue data W2 = 0.082

Pvalue data W3 = 0.246

e Daerah Kritik / Daerah Penolakan
Ho ditolak apabila nilai Pvalue masing-masing < a

e Kesimpulan

Diperoleh nilai Pvalue masing-masing level faktor pada variabel

waktu pemberian pupuk lebih besar daripada a. Dapat disimpulkan
bahwa Hp tidak ditolak. Oleh karenanya, berdasarkan uji normalitas
diatas disimpulkan data masing-masing level faktor pada variabel waktu
pemberian pupuk Bokashi berdistribusi normal.

Uji Efek Perlakuan Waktu

e Hipotesis :
Ho : Tidak ada pengaruh perlakuan waktu terhadap Berat Basah Total
Tanaman
H: : Ada pengaruh perlakuan waktu terhadap Berat Basah Total
Tanaman

e Tingkat Signifikansi :
a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh

peneliti. Default nya adalah 1%
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e Statistik Uji :
Pvalue/Sig Waktu = 0.000
e Daerah Kritik / Daerah Penolakan

Ho ditolak apabila nilai semua Pvalue < a

e Kesimpulan
Diperoleh nilai Pvalue berada di bawah dari . Dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak, artinya hipotesis yang diterima adalah Hi. Oleh
karenanya, disimpulkan Ada pengaruh perlakuan waktu terhadap Berat
Basah Total Tanaman.

Tabel 4.12 Uji Jarak Duncan (Perlakuan Waktu) Berat Basah Total tanaman

Duncan?P

Subset
Waktu N 1 2 3
W3(saat tanam) 15| 12.6193
W21(10 hari sebelum) 15 19.7693
W2(5 hari sebelum) 15 26.5387
Sig. 1.000 1.000 1.000

Pada output diatas, terdiri dari 3 subset. Setiap subset memiliki
minimal 1 jenis waktu. Apabila setiap subset memiliki hanya 1 jenis
dosis, artinya jenis waktu tersebut berbeda nyata terhadap jenis dosis

lainnya. Hal ini terlihat bahwasanya setiap subset memiliki 1 jenis
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waktu, artinya setiap waktu memiliki beda nyata berat basah total

tanaman dengan waktu lainnya.

Rata-Rata Berat Basah
Total Tanaman

UJI DUNCAN EFEK WAKTU TERHADAP BERAT
BASAH TOTAL TANAMAN

30.0000
20.0000
10.0000

W1(10 hari | W2(5 hari W3(saat
Total
sebelum) sebelum) tanam)
‘ | Mean‘ 19.7693 26.5387 12.6193 19.6424

Grafik 4.4 Uji Jarak Duncan (Perlakuan Waktu) Berat Basah Total Tanaman

Pada Output Uji Duncan di atas, kita dapat melihat bagaimana efek

setiap waktu terhadap berat basah total tanaman. Diketahui kontribusi

masing-masing waktu terhadap berat basah total tanaman disajikan dalam

bar chart di atas. Waktu W2 (5 hari sebelum) merupakan waktu yang efektif

untuk memberikan efek terhadap berat basah total tanaman. Sedangkan

waktu W3 (saat tanam) merupakan waktu yang tidak efektif untuk

memberikan efek terhadap berat basah total tanaman.

. Analisis Variansi Dua Arah Jumlah Daun

Uji Normalitas

Tabel 4.13 Uji Normalitas (Variabel Waktu) Jumlah Daun

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
waktu Statistic | df Sig. | Statistic | df | Sig.
Jumlah Daun W21(10 hari sebelum) 175 15| .200° .939| 15| .372
W2(5 hari sebelum) 291 15| .001 .816| 15( .006
W3(saat tanam) .138 15| .200° .957| 15| .632
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*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Hipotesis :
Ho : Data berdistribusi normal
H: : Data tidak berdistribusi Normal
Tingkat Signifikansi :
a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh
peneliti
Statistik Uji :
Pvalue / Sig Saphiro-Wilk masing-masing level faktor
Pvalue data W1 = 0.372
Pvalue data W2 = 0.006
Pvalue data W3 = 0.632
Daerah Kritik / Daerah Penolakan
Ho ditolak apabila nilai Pvalue masing-masing < «
Kesimpulan
Diperoleh nilai Pvalue untuk level faktor W1 dan W3 pada variabel
waktu pemberian pupuk lebih besar daripada a. Dapat disimpulkan
bahwa untuk keduanya Ho tidak ditolak. Oleh karenanya, berdasarkan
uji normalitas diatas disimpulkan data untuk level faktor pada W1 dan
W3 variabel waktu pemberian pupuk Bokashi berdistribusi normal.

Sedangkan untuk level faktor W2, karena nilai Pvaluenya lebih kecil
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daripada a, maka Ho ditolak dan kesimpulan yang diterima adalah Hi,
Sehingga data untuk perlakuan W2 disimpulkan tidak berdistribusi
normal berdasarkan uji ini.

Transformasi Logaritma
Transformasi logaritma selanjutnya digunakan pada kasus ini untuk

membuat setiap kelompok data berdistribusi normal. Transformasi ini
mampu mengubah data yang aslinya besar menjadi lebih Kkecil.
Contohnya saja data awal nya adalah 100, maka Log(100) menjadi 2.
Data yang tidak normal mengindikasikan distribusi data yang menceng.
Transformasi ini mampu mengubah data yang awalnya berdistribusi
menceng menjadi distribusi normal.

Uji Normalitas Setelah Transformasi Logaritma
Tabel 4.14 Uji Normalitas Setelah Transformasi Logaritma (Variabel Waktu)

Jumlah Daun
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

waktu Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig. |
Jumlah Daun W1(10 hari .
Transformasi sebelum) .162 15(.200 .948 15| .500
Log W2(5 hari sebelum) .283( 15| .002 .835| 15| .011

W3(saat tanam) .144| 15].200 947 15| .486

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
e Hipotesis :

Ho : Data berdistribusi normal
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H: : Data tidak berdistribusi Normal

Tingkat Signifikansi :

a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh
peneliti

Statistik Uji :

Pvalue / Sig Saphiro-Wilk masing-masing level faktor

Pvalue data W1 = 0.500

Pvalue data W2 = 0.011

Pvalue data W3 = 0.486

Daerah Kritik / Daerah Penolakan

Ho ditolak apabila nilai Pvalue masing-masing < «

Kesimpulan

Diperoleh nilai Pvalue masing-masing level faktor pada variabel
waktu pemberian pupuk lebih besar daripada a. Dapat disimpulkan
bahwa Hp tidak ditolak. Oleh karenanya, berdasarkan uji normalitas
diatas disimpulkan data masing-masing level faktor pada variabel waktu

pemberian pupuk setelah transformasi logaritma berdistribusi normal.

Uji Efek Perlakuan Waktu

Hipotesis :
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Ho : Tidak ada pengaruh perlakuan waktu terhadap Jumlah Daun
H: : Ada pengaruh perlakuan waktu terhadap Jumlah Daun

e Tingkat Signifikansi :
a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh
peneliti. Default nya adalah 1%

e Statistik Uji :
Pvalue/Sig Waktu = 0.000

e Daerah Kritik / Daerah Penolakan
Ho ditolak apabila nilai semua Pvalue < a

e Kesimpulan
Diperoleh nilai Pvalue berada di bawah dari a. Dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak, artinya hipotesis yang diterima adalah Hi. Oleh
karenanya, disimpulkan Ada pengaruh perlakuan waktu terhadap
Jumlah Daun

Tabel 4.15 Uji Jarak Duncan (Pelakuan Waktu) Jumlah Daun

tr2

Duncan®P®

Subset
waktu N 1 2
W3(saat tanam) 15 .8989
W21(10 hari sebelum) 15 .9083
W2(5 hari sebelum) 15 .9450
Sig. 116 1.000
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Pada output diatas, terdiri dari 2 subset. Pada Subset 1 terdiri dari 2 jenis
waktu yaitu W3 dan W1. Artinya waktu W1 dan waktu W3 tidak memiliki
perbedaan nyata rata-rata jumlah daun. Sedangkan pada subset 2 hanya
terdiri dari 1 jenis waktu yaitu W2 artinya W2 memiiki perbedaan yang

nyata terhadap waktu yang lainnya.

UJI DUNCAN EFEK WAKTU
TERHADAP JUMLAH DAUN

.9600

c

3 .9400

o
< .9200
o

€ .9000

3

2 8800 .

T

& .8600 . .

® W1(10 hari W2(5 hari W3(saat Total
& sebelum) sebelum) tanam)

/W Mean| 9083 9450 8989 9174

Grafik 4.5 Uji Jarak Duncan (Perlakuan Waktu) Jumlah Daun

Pada Output Uji Duncan di atas, kita dapat melihat bagaimana efek
setiap waktu terhadap jumlah daun Diketahui kontribusi masing-masing
waktu terhadap jumlah daun disajikan dalam bar chart di atas. Waktu W2
(5 hari sebelum) merupakan waktu yang efektif untuk memberikan efek
terhadap jumlah daun. Sedangkan waktu W3 (saat tanam) merupakan waktu
yang tidak efektif untuk memberikan efek terhadap jumlah daun.

Analisis Variansi Dua Arah Tinggi Tanaman

Uji Normalitas

Tabel 4.16 Uji Normalitas (Variabel Waktu) Tinggi Tanaman
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
waktu Statistic df Sig. | Statistic | df Sig.
Tinggi W21(10 hari sebelum) 134 15 .200" .965 15| .771
Tanaman w2(5 hari sebelum) 139 15( .200° .980| 15| .970
W3(saat tanam) .167 15| .200" .860| 15| .024

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.

Hipotesis :

Ho : Data berdistribusi normal

H; : Data tidak berdistribusi Normal

Tingkat Signifikansi :

a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh

peneliti

Statistik Uji :

Pvalue / Sig Saphiro-Wilk masing-masing level faktor

Pvalue data W1 = 0.771

Pvalue data W2 = 0.970

Pvalue data W3 = 0.024

Daerah Kritik / Daerah Penolakan

Ho ditolak apabila nilai Pvalue masing-masing < a

Kesimpulan
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Diperoleh nilai Pvalue masing-masing level faktor pada variabel
waktu pemberian pupuk lebih besar daripada «a. Dapat disimpulkan
bahwa Hp tidak ditolak. Oleh karenanya, berdasarkan uji normalitas
diatas disimpulkan data masing-masing level faktor pada variabel waktu

pemberian pupuk Bokashi berdistribusi normal.

Uji Efek Perlakuan Waktu

Hipotesis :
Ho : Tidak ada pengaruh perlakuan waktu terhadap Tinggi Tanaman
Hi : Ada pengaruh perlakuan waktu terhadap Tinggi Tanaman
Tingkat Signifikansi :
a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh
peneliti. Default nya adalah 1%
Statistik Uji :
Pvalue/Sig Waktu = 0.013
Daerah Kritik / Daerah Penolakan
Ho ditolak apabila nilai semua Pvalue < «
Kesimpulan

Diperoleh nilai Pvalue lebih dari @. Dapat disimpulkan bahwa Ho
tidak ditolak, artinya hipotesis yang diterima adalah Ho. Oleh
karenanya, disimpulkan Tidak ada pengaruh perlakuan waktu terhadap

Tinggi Tanaman.
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3. Pengaruh Interaksi Dosis Dan Waktu Pemberian Pupuk Bokashi Yang
Berbeda Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)
Tabel 4.17 Uji Anova (Interaksi Dosis dan Waktu) Berat Basah Total Tanaman

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Berat Basah Total Tanaman

Type 1l Sum Mean Partial Eta
Source of Squares df Square F Sig. Squared
Corrected 3227.4082 14 230.529| 29.876| .000 .933
Model
Intercept 17362.153 1| 17362.153| 2250.100| .000 .987
dosis 876.140 4 219.035| 28.386| .000 791
waktu 1453.471 2 726.736| 94.183| .000 .863
dosis * waktu 897.797 8 112.225 14.5441 .000 .795
Error 231.485 30 7.716
Total 20821.046 45
Corrected Total 3458.893 44

a. R Squared = .933 (Adjusted R Squared =.902)

Uji Interaksi Dosis dan Waktu

e Hipotesis :
Ho : Tidak ada interaksi antara Dosis dan Waktu terhadap Berat Basah

Total Tanaman
H: : Ada interaksi antara Dosis dan Waktu terhadap Berat Basah Total
Tanaman

e Tingkat Signifikansi :

a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh

peneliti. Default nya adalah 1%
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Statistik Uji :
Pvalue/Sig dosis*waktu = 0.000
Daerah Kritik / Daerah Penolakan
Ho ditolak apabila nilai semua Pvalue < a
Kesimpulan

Diperoleh nilai Pvalue kurang dari . Dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak, artinya hipotesis yang diterima adalah H;. Oleh karenanya,
berdasarkan ANOVA diatas disimpulkan Ada interaksi antara Dosis
dan Waktu terhadap Berat Basah Total Tanaman

Pada tahap ini, diketahui bahwa dosis dan waktu bersama-sama
mempengaruhi atau memberikan efek terhadap berat basah total

tanaman.

Tabel 4.18 Uji Anova (Interaksi Dosis dan Waktu) Jumlah Daun

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:tr2

Type Il Sum Mean Partial Eta
Source of Squares df Square F Sig. Squared
Corrected Model .0512 14 .004 14.362 .000 .870
Intercept 37.875 1 37.875| 149083.803 .000 1.000
dosis .028 .007 27.547 .000 .786
waktu .018 .009 35.075 .000 .700
dosis * waktu .005 .001 2.592 .028 .409
Error .008 30 .000
Total 37.934 45
Corrected Total .059 44

a. R Squared =.870 (Adjusted R Squared = .810)
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Uji Interaksi Dosis dan Waktu

Hipotesis :
Ho : Tidak ada interaksi antara Dosis dan Waktu terhadap Jumlah Daun
H1 : Ada interaksi antara Dosis dan Waktu terhadap Jumlah Daun
Tingkat Signifikansi :
a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh
peneliti. Default nya adalah 1%
Statistik Uji :
Pvalue/Sig dosis*waktu = 0.028
Daerah Kritik / Daerah Penolakan
Ho ditolak apabila nilai semua Pvalue < «
Kesimpulan

Diperoleh nilai Pvalue lebih dari @. Dapat disimpulkan bahwa Ho
tidak ditolak, artinya hipotesis yang diterima adalah Ho. Oleh
karenanya, berdasarkan ANOVA diatas disimpulkan Tidak ada
interaksi antara Dosis dan Waktu terhadap Jumlah Daun.

Pada tahap ini, diketahui bahwa dosis dan waktu tidak bersama-

sama mempengaruhi atau memberikan efek terhadap jumlah daun.



Tabel 4.19 Uji Anova (Interaksi Dosis dan Waktu) Tinggi Tanaman

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Tinggi Tanaman
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Type Il Sum of Mean Partial Eta
Source Squares df Square F Sig. Squared
Corrected Model 24.1262 14 1.723 2.466| .019 .535
Intercept 11445.880 1| 11445.880| 16380.377| .000 .998
dosis 13.331 4 3.333 4.770( .004 .389
waktu 7.029 3.514 5.029| .013 .251
dosis * waktu 3.766 8 A71 6741 .710 .152
Error 20.963| 30 .699
Total 11490.968| 45
Corrected Total 45.088( 44

a. R Squared = .535 (Adjusted R Squared = .318)

Uji Interaksi Dosis dan Waktu

Hipotesis :

Ho : Tidak ada interaksi antara Dosis dan Waktu

Tanaman

terhadapTinggi

H: : Ada interaksi antara Dosis dan Waktu terhadap Tinggi Tanaman

Tingkat Signifikansi :

a = 1%, a adalah nilai ketetapan error/kesalahan yang diterapkan oleh

peneliti. Default nya adalah 1%

Statistik Uji :
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Pvalue/Sig dosis*waktu = 0.71
e Daerah Kritik / Daerah Penolakan

Ho ditolak apabila nilai semua Pvalue < a

e Kesimpulan
Diperoleh nilai Pvalue lebih dari «. Dapat disimpulkan bahwa Ho
tidak ditolak, artinya hipotesis yang diterima adalah Ho. Oleh
karenanya, berdasarkan ANOVA diatas disimpulkan Tidak ada
interaksi antara Dosis dan Waktu terhadap Tinggi Tanaman
Pada tahap ini, diketahui bahwa dosis dan waktu tidak bersama-

sama mempengaruhi atau memberikan efek terhadap tinggi tanaman.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan Tahap Il (Pengembangan Poster)
Adapun hasil penelitian tahap 11 meliputi desain awal produk, hasil pengujian
validator dan subyek uji coba, kelayakan sumber belajar poster dan revisi produk.
1. Desain Awal Produk
Sumber belajar yang dihasilkan berupa poster pembelajaran dengan judul
“Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Bokashi Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Sawi (Brassica juncea L.). Poster terdiri atas judul poster, identitas

penulis poster, latar belakang penelitian, tujuan penelitian, metode penilitian,
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prosedur penelitian, hasil penelitian, pembahasan, hasil uji anova, kesimpulan,
dan daftar rujukan.
a. Judul Poster
Tulisan judul “Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Bokashi Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Sawi”, menggunakan huruf kapital dengan jenis
font Haettenschweiler, ukuran 25 pt, berwarna putih. Tulisan “(Brassica
juncea L.) ditulis dengan font Arial ukuran 20 pt, menggunakan
kepenulisan tata nama biologi (binomial) dengan menempatkan nama genus
di awal dan nama spesies, lalu nama orang yang pertama kali menamakan
tumbuhan ini mengikutinya. Nama genus selalu diawali dengan huruf
kapital dan nama spesies selalu diawali dengan huruf kecil. “L.” adalah
singkatan baku untuk “Linnacus” sebagai orang yang pertama Kkali
menamakan tumbuhan ini. Nama ilmiah ditulis dengan huruf miring (italic).
Gambar yang diletakkan pada kop judul adalah gambar ilustrasi sawi,
gambar ini mewakili isi poster. Kop judul poster didasari oleh warna hijau
lumut, dibelakang kop judul didasari lagi oleh warna hijau muda sebagai
warna latar poster secara keseluruhan. Dibawah judul terdapat gambar
desain sawi disaat pengamatan dengan background putih. Gambar ilustrasi
sawi dan desain perlakuan penelitian dipilih dengan alasan bahwa topik
yang dibahas berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman

dimana sawi menjadi objek dalam penelitian yang dilakukan, serta
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menunjukkan bahwa penelitian benar-benar dilakukan secara mandiri tanpa
plagiasi.
Identitas Penulis

Identitas penulis pada poster ini berkaitan dengan instansi dan
kepentingan penelitian sebagai karya ilmiah skripsi yang didampingi oleh
dosen pembimbing. Maka, uraian identitas penulis pada poster meliputi
nama penulis poster, nomer induk mahasiswa, dan dosen pembimbing. Pada
kop poster bagian identitas penulis, dilengkapi gambar logo kampus Institut
Agama Islam Negeri Tulungagung untuk menunjukkan instansi terkait.
Penulisan seluruh bagian dari identitas penulis menggunakan awalan huruf
kapital pada tiap katanya dengan jenis font Times New Roman berukuran
13.5 pt, berwarna putih. Latar belakang kop poster bagian identitas penulis
ini mengguanakan warna hitam.
Latar Belakang Penelitian

Bagian latar belakang penelitian pada tulisan “Latar Belakang” ditulis
menggunakan huruf kapital font Haettenschweiler ukuran 18 pt, warna font
putih, background tulisan berwarna hijau lumut. Isi penjelasan latar
belakang penelitian ditulis berparagraf dengan warna dasar poster (hijau
muda), font Times New Roman 12 pt, dengan warna font hitam.
Tujuan Penelitian

Bagian tujuan penelitian pada tulisan “Tujuan Penelitian” ditulis

menggunakan huruf kapital font Haettenschweiler ukuran 18 pt, warna font
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putih, warna background tulisan hijau lumut. Pemaparan tujuan penelitian
menggunakan font Times New Roman ukuran 12 pt dengan warna font
hitam.
Metode Penelitian

Bagian metode penelitian pada tulisan “Metode Penelitian” ditulis
dengan huruf kapital font Haettenschweiler ukuran 18 pt, warna font putih,
warna background tulisan hijau lumut. Pemaparan isi metode penelitian
ditulis berparagraf dengan font Times New Roman ukuran 12 pt, warna font
hitam.
Prosedur Penelitian

Bagian prosedur penelitian pada tulisan “Prosedur Penelitian™ ditulis
huruf kapital font Haettenschweiler ukuran 18 pt, warna font putih, warna
background tulisan hijau lumut. Pemaparan isi prosedur penelitian berupa
foto tahap-tahap penelitian yang dilengkapi oleh keterangan tepat dibawah
gambar. Keterangan gambar ditulis dengan font Times New Roman ukuran
5 pt, berwarna putih, dengan latar tulisan berwarna hijau lumut.
Hasil Penelitian

Tepat dibawah prosedur penelitian terdapat beberapa grafik yang
disajikan sebagai hasil dari penelitian, lengkap dengan penjelasan dari
masing-masing grafik tersebut. Grafik yang disajikan berupa grafik batang.
Keterangan dari grafik menggunakan font Times New Roman ukuran 12 pt,

dengan warna font hitam.
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h. Pembahasan
Bagian pembahasan pada tulisan “Pembahasan” ditulis dengan huruf
kapital font Haettenschweiler ukuran 18 pt, dengan warna font putih, dan
background tulisan hijau lumut. Isi pemaparan dari pembahasan ditulis
berparagraf menggunakan font Times New Roman ukuran 12 pt, dengan
warna font hitam.
i. Hasil Uji Anova
Bagian hasil uji anova pada tulisan “Hasil Uji Anova” ditulis dengan
huruf kapital font Haettenschweiler ukuran 18 pt, dengan warna font putih,
dan background tulisan hijau lumut. Pemaparan dari bagian hasil uji anova
ini berupa tabel, lengkap dengan keterangan tabel yang menunjukkan
makna dari isi tabel tersebut. Keterangan tabel ditulis menggunakan font
Times New Roman, ukuran 12 pt, dengan warna font hitam.
J.  Kesimpulan
Bagian kesimpulan pada tulisan “Kesimpulan” ditulis dengan huruf
kapital font Haettenschweiler ukuran 18 pt, dengan warna font putih, dan
background tulisan hijau lumut. Isi pemaparan kesimpulan ditulis
berparagraf menggunakan font Times New Roman ukuran 12 pt, dengan
warna font hitam.
k. Daftar Pustaka
Bagian daftar pustaka pada tulisan “Daftar Pustaka” ditulis dengan

huruf kapital font Haettenschweiler ukuran 18 pt, dengan warna font putih,
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dan background tulisan hijau lumut. Isi dari daftar pustaka ditulis
menggunakan font Times New Roman ukuran 12, dengan warna font hitam.

Pengerjaan poster ini dilakukan menggunakan aplikasi CorelDRAW
Graphics Suite X7. Berikut merupakan hasil desain poster sebelum dibawa

ke ahli materi dan ahli media untuk divalidasi.

PENGARUH PEMBERIAN
PUPUK ORGANIK BOKASHI

A A\« TERHADAP PERTUMBUHAN
N TANAMAN SAWI 3
(Brassica juncea L.)

LATAR BELAKANG B¢

PEMBAHASAN

AFTAR PUSTAKA

Gambar 4.1 Hasil desain poster serta isinya sebelum divalidasi oleh ahli

2. Hasil Pengujian Validator dan Subyek Uji Coba

a. Hasil Validasi Ahli Materi
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Uji kelayakan atau validasi ini dilakukan oleh ahli materi Ibu Tutik Sri
Wahyuni, M. Pd selaku dosen Tadris Biologi IAIN Tulungagung. Uji
kelayakan oleh ahli materi poster dinilai menggunakan skala Likert. Untuk
skor yang diberikan 1 (Tidak Baik), 2 (Kurang Baik), 3 (Baik), 4 (Sangat
Baik). Jumlah butir soal terdiri dari 11 butir pertanyaan. Adapun hasil
penilaian dapat dilihat pada lampiran 4. Data yang diperoleh dari angket

kemudian dicari presentasenya dengan rumus:*

Jumlah skor

Kelayakan (K) = 100

Skor tertinggi

Tabel 4.20 Hasil Uji Kelayakan Poster oleh Ahli Materi

No | Pernyataan Skor | Presentase | Kategori | Keterangan
A. Aspek Keakuratan Materi

1 | Kesesuaian materi 4 100% Sangat Tidak Revisi
dengan tujuan Valid
pengembangan
poster

2 | Keakuratan konsep 3 75% Valid Tidak Revisi
dan definisi

3 | Materi dalam 4 100% Sangat Tidak Revisi
poster sesuai Valid
dengan
kenyataan/bersifat
faktual

4 | Keakuratan gambar 4 100% Sangat Tidak Revisi
dan ilustrasi dalam Valid
poster

1 Sunarto, dan Ridwan. Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Ekonomi,
Komunikasi, dan Bisnis. (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 22-23



Keakuratan istilah-
istilah, penulisan
simbol dan istilah-
istilah latin

75%

Valid

Tidak Revisi

Tata Bahasa yang
digunakan di dalam
poster ini sesuai
dengan kaidah
EYD dan mudah
dipahami

75%

Valid

Tidak Revisi

B. Aspek Kemuktah

iran Materi

Penyajian materi
dalam poster
dilakukan secara
logis dan
sistematis.

4

100%

Sangat
Valid

Tidak Revisi

Pengemasan materi
dalam media sesuai
dengan pendekatan
keilmuan yang
bersangkutan
(Pendidikan
saintifik)

100%

Sangat
Valid

Tidak Revisi

Materi dalam
poster sesuai
dengan data terbaru
dan mutakhir.

100%

Sangat
Valid

Tidak Revisi

C. Tampilan Poster

10

Tampilan poster
sederhana dengan
cakupan informasi
yang luas.

75%

Valid

Tidak Revisi

11

Poster mudah
difahami dan
memiliki

100%

Sangat
Valid

Tidak Revisi
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keruntutan serta
keterpaduan.

Total Skor 40 91% Sangat | Tidak Revisi
Valid

Berdasarkan tabel 4.20 diatas dapat dilihat hasil uji kelayakan sumber belajar
poster oleh ahli materi dapat diketahui bahwa skor maksimal adalah 44 dan skor
minimal adalah (0), sedangkan ahli materi memberikan jumlah skor 40 (lihat tabel
4.20). Dari hasil perhitungan skor angket ahli materi pada tabel 4.20 bahwa dapat
dinyatakan poster “Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)” dari aspek materi dikatakan “Sangat Valid”
dan sesuai dengan uji kelayakan poster (lihat tabel 3.17) dengan presentase
validitas 91%.

Berdasarkan hasil validasi diketahui bahwa sumber belajar berupa poster
“Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi
(Brassica juncea L.)” masuk pada kriteria “Sangat Valid” Untuk digunakan, akan
tetapi masih perlu sedikit perbaikan pada isi poster berdasarkan saran yang
diberikan oleh dosen ahli materi. Adapun saran yang diberikan sebagai berikut:

“Latar Belakang dibentuk diagram alir agar mudah terbaca dan lebih ringkas”.
Hasil Validasi Ahli Media

Uji kelayakan ini dilakukan oleh ahli media yaitu Dr. Eni Setyowati, S.

Pd. MM selaku ketua jurusan sekaligus dosen Tadris Biologi IAIN

Tulungagung. Uji kelayakan oleh ahli media poster dinilai menggunakan
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skala Likert.2 Untuk skor yang diberikan 1 (Tidak Baik), 2 (Kurang Baik),
3 (Baik), 4 (Sangat Baik). Jumlah butir soal terdiri dari 16 butir pertanyaan.
Adapun hasil penilaian dapat dilihat pada lampiran 5. Data yang diperoleh

dari angket kemudian dicari presentasenya dengan rumus:?

Jumlah skor

Kelayakan (K) = x 100

Skor tertinggi

Tabel 4.21 Hasil Uji Kelayakan Poster oleh Ahli Media

No | Pernyataan Skor | Presentase | Kategori | Keterangan

A. Aspek Desain
1 | Penggunaan ukuran 3 75% Valid Tidak Revisi
huruf pada poster
sudah sesuai
sehingga mudah

dibaca
2 | Penggunaan bentuk 4 100% Sangat Tidak Revisi
huruf pada poster Valid

sudah sesuai
sehingga mudah

dibaca
3 | Penggunaan warna 4 100% Sangat Tidak Revisi
huruf pada poster Valid

sudah sesuai
sehingga mudah
dibaca

4 | Gambar pada 3 75% Valid Tidak Revisi
poster sudah sesuai
dengan materi

2 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran. (Bandung:PT, Remaja Rosdakarya, 2009). Hal. 160
3 Sunarto, dan Ridwan. Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Ekonomi,
Komunikasi, dan Bisnis. (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 22-23



sehingga memberi
gambaran yang
jelas kepada
pembaca

Tata letak atau
layout poster tidak
membingungkan

75%

Valid

Tidak Revisi

Mampu
mengungkap
makna/arti dari
objek tersebut

100%

Sangat
Valid

Tidak Revisi

Penggunaan kata,
istilah, dan kalimat
dalam poster ini
sudah konsisten
sehingga mudah
dipahami pembaca

75%

Valid

Tidak Revisi

Kreatif dan
Menarik

75%

Valid

Tidak Revisi

B. Aspek Pemilihan Media Pembelajaran

9

Poster ini mudah
untuk digunakan
secara kelompok
atau individu

4

100%

Sangat
Valid

Tidak Revisi

10

Poster mudah
dibawa dan
dipajang

100%

Sangat
Valid

Tidak Revisi

11

Poster sesuai
dengan tujuan
pembuatan poster
“Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi

100%

Sangat
Valid

Tidak Revisi
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(Brassica juncea
L.)”

12

Penggunaan bentuk
dan ukuran huruf
dalam poster sudah
konsisten sehingga
mudah dipahami
pembaca

100%

Sangat
Valid

Tidak Revisi

C. Aspek Kemanfaatan Media

13

Poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” memperjelas
penyampaian
materi

4

100%

Sangat
Valid

Tidak Revisi

14

Poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” dapat
digunakan sebagai
sumber belajar

100%

Sangat
Valid

Tidak Revisi

15

Poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” dapat

100%

Sangat
Valid

Tidak Revisi
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meningkatkan

pengetahuan
16 | Poster “Pengaruh 4 100% Sangat Tidak Revisi
Pemberian Pupuk Valid
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan

Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” dapat
digunakan untuk
menggali informasi

Total Skor 59 92% Sangat | Tidak Revisi
Valid

Berdasarkan tabel 4.21 diatas dapat dilihat hasil uji kelayakan sumber
belajar poster oleh ahli media dapat diketahui bahwa skor maksimal adalah
64 dan skor minimal adalah 0, sedangkan ahli media memberikan jumlah
skor 59 (lihat tabel 4.21). Dari hasil perhitungan skor angket ahli media
pada tabel 4.21 dapat dinyatakan bahwa poster “Pengaruh Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)” dari aspek
media “Sangat Valid” dan sesuai dengan uji kelayakan poster (lihat tabel
3.17) dengan persentase validitas 92%.

Berdasarkan hasil validasi diketahui bahwa sumber belajar berupa poster
“Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi
(Brassica juncea L.)” masuk pada kriteria “Sangat Valid” untuk digunakan,

akan tetapi masih perlu sedikit perbaikan pada isi poster berdasarkan saran
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yang diberikan oleh ahli media. Adapun saran yang diberikan sebagai
berikut:
1) Cek penulisan kata/kalimat. Contoh relative, seharusnya relative,
plastic seharusnya plastik dll.
2) Daftar pustaka diurutkan abjad
3) Hasil uji anova seharusnya diletakkan sebelum pembahasan
4) Jika memungkinkan, kalimatnya dipersingkat agar tidak terlalu
panjang, sehingga hurufnya jadi agak besar.
5) Sebaiknya foto tanaman sawinya ditampilkan juga.
c. Subyek Uji Coba
Adapun subyek uji coba meliputi tiga responden dari mahasiswa
IAIN Tulungagung dan tiga responden dari siswa kelas XII
1. Mahasiswa tadris biologi IAIN Tulungagung
Hasil uji coba yang dilakukan untuk mengetahui respon mahasiswa
Tadris Biologi IAIN Tulungagung, sebagaimana pelaksana uji coba ini
dilaksanakan kepada tiga mahasiswa semester 8 Tadris Biologi IAIN
Tulungagung yang telah mencapai mata kuliah fisiologi tumbuhan.
Penilaian ini menggunakan skala likert dengan alternatif jawaban Tidak
Baik (1), Kurang Baik (2), Baik (3), dan Sangat Baik (4). Jumlah butir

soal yang digunakan terdiri atas 20 butir pertanyaan. Adapun hasil
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penilaian dapat dilihat pada lampiran 6. Data yang diperoleh dari angket

kemudian dicari persentase dengan rumus:*

Jumlah skor

Kelayakan (K) = x 100

Skor tertinggi

Tabel 4.22 Hasil Keseluruhan Respon Poster Oleh Mahasiswa Tadris Biologi
IAIN Tulungagung

No.

Pernyataan Skor | Presentase | Kategori | Keterangan

A. Aspek Tampilan

1

Penggunaan huruf 3.3 82.5% Valid Tidak Revisi
pada poster sudah
sesuai sehingga
mudah dibaca

Kualitas gambar 4 100% Sangat | Tidak Revisi
pada poster Valid
disajikan dengan
jelas

Tata letak atau 3 75% Valid Tidak Revisi
layout poster tidak
membingungkan

Gambar yang 3 75% Valid Tidak Revisi
digunakan pada
poster ini memberi
gambaran materi
dengan jelas dan
mudah dipahami

Isi poster mampu 3 75% Valid Tidak Revisi
mengungkap
makna/arti dari
objek penelitian

4 Sunarto, dan Ridwan. Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Ekonomi,
Komunikasi, dan Bisnis. (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 22-23



Poster kreatif dan
menarik

3.7

92.5%

Sangat
Valid

Tidak Revisi

B. Aspek Pemilihan Media Pembelajaran

7

Poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” mendorong
saya untuk
berdiskusi dengan
teman lainnya.

3.3

82.5%

Valid

Tidak Revisi

Poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” mudah untuk
digunakan secara
individu

3.3

82.5%

Valid

Tidak Revisi

Poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” mudah untuk
dibawa.

3.7

92.5%

Sangat
Valid

Tidak Revisi

10

Poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea

100%

Sangat
Valid

Tidak Revisi
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L.)” mudah untuk
disimpan

C. Aspek Kemanfaatan Media

11

Poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea

L.)” ini memotivasi

pembaca untuk
membacanya.

3

75%

Valid

Tidak Revisi

12

Poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” ini dapat
meningkatkan
fokus perhatian
pembaca untuk
mempelajarinya.

3.7

92.5%

Sangat
Valid

Tidak Revisi

13

Poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” ini
memudahkan
pembaca untuk
memahaminya.

3.3

82.5%

Valid

Tidak Revisi

14

Poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan

3.7

92.5%

Sangat
Valid

Tidak Revisi




Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” ini dapat
meningkatkan
pengetahuan
pembaca tentang
pertumbuhan dan
perkembangan pada
tumbuhan.

D. Aspek Isi Materi

15

Penjelasan latar
belakang poster
“Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” mudah
dipahami

3.7

92.5%

Sangat
Valid

Tidak Revisi

16

Tujuan penelitian
pada poster
“Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” jelas

3.7

92.5%

Sangat
Valid

Tidak Revisi

17

Penjelasan
mengenai metode
penelitian pada
poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea

3.7

92.5%

Sangat
Valid

Tidak Revisi
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L.)” mudah
dipahami.

18

Penjelasan
mengenai prosedur
penelitian pada
poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” mudah
dipahami.

3.3

82.5%

Valid

Tidak Revisi

19

Penjelasan dari
pembahasan pada
poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” mudah
dipahami.

3.3

82.5%

Valid

Tidak Revisi

20

Penjelasan
kesimpulan pada
poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” mudah
dipahami.

3.3

82.5%

Valid

Tidak Revisi

Total Skor

69

86.2

Sangat
Valid

Tidak Reuvisi
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Berdasarkan 3 subyek uji coba Mahasiswa Tadris Biologi IAIN
Tulungagung diketahui bahwa skor maksimal adalah 80, sedangkan skor
yang diperoleh dari 3 subyek uji coba Mahasiswa sebanyak 69 sesuai
dengan tabel 4.22 diatas dengan persentase 86.2% sehingga sumber belajar
poster “Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi Terhadap Pertumbuhan Tanaman

Sawi (Brassica juncea L.)” sangat valid untuk digunakan.
2. Siswa Kelas XII
Uji coba yang dilakukan untuk mengetahui respon siswa dilakukan
kepada 3 siswa kelas XII. Penilaian ini menggunakan skala likert dengan
alternatif jawaban Tidak Baik (1), Kurang Baik (2), Baik (3), dan Sangat
Baik (4). Jumlah butir soal yang digunakan terdiri atas 20 butir pertanyaan.
Adapun hasil penilaian dapat dilihat pada lampiran 6 Data yang diperoleh

dari angket kemudian dicari presentase dengan rumus:®

Kelayakan (K) = L2malskor 44

Skor tertinggi

> Sunarto, dan Ridwan. Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Ekonomi,
Komunikasi, dan Bisnis. (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 22-23



Tabel 4.23 Hasil Keseluruhan Respon Poster oleh Siswa

No.

Pernyataan

Skor

Presentase

Kategori

Keterangan

E. Aspek Tampilan

1

Penggunaan huruf
pada poster sudah
sesuai sehingga
mudah dibaca

3.3

82.5%

Valid

Tidak Revisi

Kualitas gambar
pada poster
disajikan dengan
jelas

75%

Valid

Tidak Revisi

Tata letak atau
layout poster tidak
membingungkan

3.3

82.5%

Valid

Tidak Revisi

Gambar yang
digunakan pada
poster ini memberi
gambaran materi
dengan jelas dan
mudah dipahami

3.3

82.5%

Valid

Tidak Revisi
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Isi poster mampu
mengungkap
makna/arti dari
objek penelitian

75%

Valid

Tidak Revisi

Poster kreatif dan
menarik

3.7

92.5%

Sangat
Valid

Tidak Revisi

F. Aspek Pemilihan Media Pembelajaran

7

Poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” mendorong

3

75%

Valid

Tidak Revisi
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saya untuk
berdiskusi dengan
teman lainnya.

Poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” mudah untuk
digunakan secara
individu

75%

Valid

Tidak Revisi

Poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” mudah untuk
dibawa.

3.3

82.5%

Valid

Tidak Revisi

10

Poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” mudah untuk
disimpan

75%

Valid

Tidak Revisi

G. Aspek Kemanfaatan Media

11

Poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea

L.)” ini memotivasi

4

100%

Sangat
Valid

Tidak Revisi
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pembaca untuk
membacanya.

12

Poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” ini dapat
meningkatkan
fokus perhatian
pembaca untuk
mempelajarinya.

75%

Valid

Tidak Revisi

13

Poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” ini
memudahkan
pembaca untuk
memahaminya.

3.3

82.5%

Valid

Tidak Revisi

14

Poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” ini dapat
meningkatkan
pengetahuan
pembaca tentang
pertumbuhan dan

perkembangan pada

tumbuhan.

3.3

82.5%

Valid

Tidak Revisi

H. Aspek Isi Materi
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15

Penjelasan latar
belakang poster
“Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” mudah
dipahami

3.3

82.5%

Valid

Tidak Revisi

16

Tujuan penelitian
pada poster
“Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” jelas

3.3

82.5%

Valid

Tidak Revisi

17

Penjelasan
mengenai metode
penelitian pada
poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” mudah
dipahami.

75%

Valid

Tidak Revisi

18

Penjelasan
mengenai prosedur
penelitian pada
poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi

75%

Valid

Tidak Revisi
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(Brassica juncea
L.)” mudah
dipahami.

19 | Penjelasan dari 3.3 82.5% Valid Tidak Revisi
pembahasan pada
poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” mudah
dipahami.

20 | Penjelasan 3 75% Valid Tidak Revisi
kesimpulan pada
poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap
Pertumbuhan
Tanaman Sawi
(Brassica juncea
L.)” mudah
dipahami.

Total Skor 64.4 80.5% Valid Tidak Reuvisi

Berdasarkan 3 subyek uji coba siswa kelas XII diketahui bahwa skor
maksimal adalah 80, sedangkan skor yang diperoleh dari 3 subyek uji coba
siswa sebanyak 64.4 sesuai dengan tabel 4.23 diatas dengan persentase
80.5% sehingga sumber belajar poster “Pengaruh Pemberian Pupuk
Bokashi Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)” valid

untuk digunakan.
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Adapun tanggapan yang diberikan oleh subyek uji coba yang meliputi
mahasiswa IAIN Tulungagung dan siswa kelas XII, hampir seluruhnya
serupa, yaitu ‘“Poster sudah baik dan menarik, Poster layak digunakan

sebagai media pembelajaran”.

3. Kelayakan Sumber Belajar Poster dan Pembahasan
a. Hasil Kelayakan Sumber Belajar Poster

Tabel 4. 24 Kelayakan Sumber Belajar Poster

No Responden Presentase Kategori Keterangan
Kelayakan

1. | Ahli Materi 91% Sangat Tidak Revisi
Valid

2. | Ahli Media 92% Sangat Tidak Revisi
Valid

3. | Mahasiswa Tadris Sangat Tidak Revisi
Biologi IAIN . Valid

Tulungagung 86.2%

4. | Siswa kelas XII 80.5% Valid Tidak Revisi

RATA-RATA 350 Sangat Tidak Revisi
4 Valid

=87.5%

Berdasarkan perhitungan total diatas maka persentase rata-rata total

keseluruhan memperoleh persentase 87.5% dan dapat ditarik kesimpulan



190

bahwa poster “Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi Terhadap Pertumbuhan

Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)” dalam kriteria “Sangat Valid”.

Pembahasan

Sumber belajar yang dihasilkan dari penelitian ini berupa poster
“Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi
(Brassica juncea L.)”, yang berisikan tentang prosedur pembuatan pupuk bokashi,
manfaat dan keunggulan pupuk bokashi, serta pengaruh bokashi pada
pertumbuhan tanaman sawi. Kelayakan sumber belajar poster “Pengaruh
Pemberian Pupuk Bokashi Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica
juncea L.)” ini di uji melalui validasi ahli yang terdiri dari 2 validator ahli yaitu
ahli materi dan ahli media yang merupakan dosen Tadris Biologi IAIN
Tulungagung.

Isi poster meliputi penjelasan tentang pengertian bokashi, kandungan
bahan, keunggulan dan manfaat bokashi, prosedur pembuatan bokashi,
serta pengaruh bokashi terhadap pertumbuhan tanaman sawi, dengan
menggunakan tata bahasa sesuai dengan EYD dan penulisan nama ilmiah
yang sesuai, dan ketepatan penulisan daftar pustaka. Format bagian-bagian
dari isi poster disusun secara sistematis mulai dari latar belakang, tujuan
penelitian, metode penelitian, prosedur penelitian, hasil penelitian, hasil uji
anova, pembahasan, kesimpulan, dan daftar rujukan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan bahwa ‘“kata-kata yang digunakan dalam poster harus efektif,

sugestif, serta mudah diingat. Ketepatan penggunaan bahasa seperti
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menggunakan ejaan, istilah, dan kata yang benar dan tepat, menggunakan
kalimat yang baik dan benar, serta paragraf yang sistematis™.® Skor validasi
dari ahli materi sebesar 40 atau 91% dengan kategori “sangat valid”.

Aspek yang diujikan validasi ahli media meliputi penggunaan huruf
serta ukuran, warna, tata letak, ruang spasi, dan sistematis. Poster yang
dihasilkan berukuran (42 cm x 56 cm) ukuran A2, dicetak menggunakan
kertas Art paper. Penulisan poster menggunakan 3 jenis font yaitu
Haettenschweiler, Arial, dan Times new roman. Hal ini sesuai dengan
pernyataan “Poster harus mampu menangkap penglihatan dengan seksama
terhadap orang-orang yang melihatnya, serta dapat dibaca dalam waktu
yang singkat sehingga diperlukan jenis font yang mudah dibaca, dengan
size font dan margin kertas yang besar.””’

Poster “Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)” menggunakan 2 warna yang mendominasi
yaitu warna hijau muda dan warna hijau lumut. Desain yang digunakan juga
merupakan desain yang sederhana namun nyaman dipandang mata, hal ini
dikarenakan agar dapat menarik minat pembaca. Hal ini sesuai dengan pernyataan

Susilana dan Riyana bahwa, warna yang digunakan akan membuat pembaca

tertarik dalam membaca.®

& Badru Zaman, dkk. Media dan Sumber Belajar TK. Cet.5. (Tangerang Selatan: Universitas
Terbuka, 2014), hal. 77

" Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran.Cet 1. (Jakarta: Prenada Media Group,
2012), hal. 162

8Rudi Susilana dan Cepi Riyana. Media Pembelajaran,(Bandung: Wacana Prima,2007), hal 6
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Gambar yang digunakan merupakan gambar asli dokumentasi pribadi hasil
dari penelitian guna meyakinkan pembaca bahwa penelitian benar-benar telah
dilakukan secara mandiri dan telah terlaksana dengan tuntas hingga ditemukan
hasil. Hal ini sesuai dengan pernyataan Susanti, yang menyatakan bahwa
penyajian materi apabila dilengkapi dengan gambar akan menimbulkan suasana
yang menyenangkan dan dapat merangsang pengembangan kreativitas seseorang.
% Skor validasi dari ahli media sebesar 92% dengan kategori “sangat valid”.

Subyek uji coba meliputi mahasiswa Tadris Biologi IAIN Tulungagung,
dan siswa kelas XII. Hasil pengujian respon terhadap 3 mahasiswa Tadris
Biologi IAIN Tulungagung mendapat presentase rata-rata 86.2% dengan
kategori sangat valid, dan hasil pengujian respon dari siswa kelas XIlI
mendapat presentase rata-rata 80.5% dengan kategori valid.

Dari keseluruhan responden mendapatkan presentase 87.5% dan dapat
disimpulkan bahwa poster “Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)” masuk dalam kategori sangat
valid dan layak digunakan sebagai sumber belajar biologi maupun sumber

informasi bagi pembaca.

° Susanti R.D. Studi Analisis Materi Ajar”Buku Teks Pelajaran” pada Mata Pelajaran
Bahasa Arab di kelas Tinggi Madrasah Ibtidaiyah,Arabia. Vol 5 No. 2, Juli-Desember, hal. 201
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4. Revisi Produk
Sumber belajar poster “Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)” yang telah diuji kelayakan,
kemudian dilakukan revisi sesuai dengan saran dan masukan dari ahli materi dan ahli
media. Adapun hasil revisi sumber belajar poster “Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)”, yaitu sebagai berikut:

a. Revisi Ahli Materi

1) Latar Belakang
Berdasarkan saran ahli materi pada poster “Pengaruh Pemberian
Pupuk Bokashi Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica
juncea L.)”, bagian latar belakang sebaiknya dibentuk diagram alir

supaya lebih mudah terbaca dan lebih ringkas. Berikut perbaikan pada

latar belakang:

P LATARBELAKANG IS

nah,
faktor penyebabnya iakih penggunaan pupuk
jan lerjadi perubahan struktur neh secara bertahup.

4

I i s hi.

+
Pern pen v s perinan ying s, ey o g ks
s agarhasil pupk Kinia

|

tekholigi EN-4

e Jambing) dan i o g di i oles

Pupal bokashi poc i <o denygon vari - K menerralaan
Koassuts! paling Sfeaif

i coba Karena masa

Tugan 1.4 LicsDelskang Perelitar

(b)

Gambar 4.2 Latar Belakang (a) sebelum, (b) sesudah direvisi
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Berdasarkan saran ahli materi pada poster “Pengaruh Pemberian

Pupuk Bokashi Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica

juncea L.)” agar menuliskan alat dan bahan secara detail berdasarkan

ukuran yang dibutuhkan, seperti ukuran polybag yang digunakan.

Berikut perbaikan pada bagian metode penelitian:

METODE PENELITIA N s

Penelitian ini dimulai pada tanggal 20 April 2020 6 Juni 2020. Jenis penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 15 perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan yang dilakukan terdiri dari 2
faklor yaitu 5 perlakuan dosis bokashi (P) dan 3 perlakuan inferval waklu pemberian bokashi (W).
Hasil data pada penelitian ini kemudian di analisis menggunakan uji Tiwo-Way ANOVA.

PO (Tanpa bokashi), P1 (Bokashi 250 g /Polybag), P2 (Bokashi 500 g Polybag), P3 (Bokashi 750 ¢ /Polybag),
dan P4 (Bokashi 1000 g Polybag) sebagai variabel (x), Tanaman sawi sebagai variabel terikat (y)

PROSEDUR PENELITIAN

|
|
| i Molases - End + A

' METODE PENELITIAN

Waktn & Tempat | 20 April 2020 - 6 Juni 2020 bertempar di balkon rumah peneliti

\ | Alit & Bahan . 5 e

15) om dan (40x40) em

15 perlakuan, 3 wangen, Peclkuan ter
et P
(Bokashi 1000 g5 polybug). 3 perlokuan jatery

PROSEDUR PENELITIAN

cak Lengheep RAL) yamg
criskuand

Aaag Sekn - Kotorai
Kamhing. + Dedalc

(b)

Gambar 4.3 Metode Penelitian (a) sebelum, (b) sesudah direvisi
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3) Prosedur Penelitian

Berdasarkan saran ahli materi pada poster “Pengaruh Pemberian
Pupuk Bokashi Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica
juncea L.)” pada bagian prosedur penelitian, sebaiknya prosedur
penelitian dibentuk diagram alir, hal ini difungsikan untuk
memudahkan pembaca menangkap informasi yang dipaparkan, dan
memahami isi poster. Kemudian poster diperbaiki seperti gambar

berikut.

[Psuse0us peNeLITAN

B

. ol gl Molises L - Air i
Dicampar Mgrca
i T e
o
- Dicareur Mersta dan
Perlahan -

ilesakhizn diaias anisi
Torales terpal degan ditumpuic

e
M3 kashi rupakan dos

tidak efektf untuk memberikan efik terhadap berat basah
total tananan.

(@)

Gambar 4.4 Prosedur Penelitian (a) sebelum (b) sesudah direvisi

4) Hasil Penelitian
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Berdasarkan saran ahli materi pada poster “Pengaruh Pemberian
Pupuk Bokashi Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica
juncea L.)” pada bagian hasil penelitian, tiap tiap grafik yang disajikan
wajib diberi keterangan grafik tepat dibagian bawah grafik tersebut.
Penjelasan grafik yang dipaparkan cukup pada hasilnya saja agar tidak
terlalu bertele-tele, teks yang dibuat seringkas mungkin ini bertujuan
untuk mencegah timbulnya rasa bosan pembaca. Berikut perbaikan dari

hasil penelitian pada poster:

i kR R R Pada Output Uji Duncan di atas, kita dapat melihat
SASAHTOTALTANAMAN bagaimana cfek setiap dosis terhadap berat basah total
tanaman. Diketahui k g-masing dosis

g HASIL PENELITIAN

terhadap berat basah total tanaman disajikan dalam
bar chart di atas. Dosis P2 (Bokashi 500 gram/polybag)
merupakan dosis yang efektif untuk memberikan efek
torhadap berat bash olal tanaman, Sedangkan dosis
P3 (Bokashi 750 grPolybag) merupakan dosis yang
tidak efektif untuk memberikan efek terhadap berat basah
total tanaman.

€Y (b)
Gambar 4.5 Hasil Penelitian (a) sebelum (b) sesudah direvisi

5) Daftar Pustaka
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Berdasarkan saran ahli materi pada poster “Pengaruh Pemberian
Pupuk Bokashi Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea

L.)” pada bagian daftar pustaka, perlu diperbaiki penulisan daftar pustaka

yang baik dan benar, berikut perbaikan daftar pustaka poster:

(Brassica juncea L) Menggunakan Ekstrak Toh dan Pupuk Kascing.

(@)

Gambar 4.6 Daftar Pustaka (a) sebelum (b) sesudah direvisi
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6) Ukuran Poster

Berdasarkan saran ahli materi pada poster “Pengaruh Pemberian
Pupuk Bokashi Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea
L.)”, ukuran huruf pada poster sebaiknya diubah dengan ukuran yang lebih
besar, atau cetak poster dengan ukuran yang lebih besar. Penulis memilih
untuk mengubah ukuran kertas cetak pada poster yang semula sebelum
direvisi dicetak dengan ukuran 29.7 cm x 42 cm (A3), setelah direvisi
dirubah dengan ukuran kertas 42 cm x 59.4 cm (A2). Kemudian poster

diperbaiki seperti gambar berikut:

)
.18
Cr— -

v
WO - %
P ENNE ANPE OO Fr rlE| By

b 1

—

B sl e e LRI W
e T e W »r W

(@) (b)

Gambar 4.7 Ukuran Poster (a) sebelum (b) sesudah direvisi

b. Revisi Ahli Media
1) Sistematika Penulisan
Berdasarkan saran ahli media pada poster “Pengaruh Pemberian

Pupuk Bokashi Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica
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juncea L.)”, agar meletakkan pemaparan hasil uji anova sebelum
pembahasan, kemudian poster diperbaiki seperti gambar berikut.

o PEMBAHASAN

A HASIL UJI ANOVA

2 PEMBAHASAN

(b)

Gambar 4.8 Letak Hasil Uji Anova (a) sebelum, (b) sesudah direvisi

2) Background Poster

Berdasarkan saran ahli media pada poster “Pengaruh Pemberian
Pupuk Bokashi Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica
juncea L.)”, agar menampilkan gambar tanaman sawi pada bagian
background poster, hal ini bertujuan untuk memperindah tampilan
poster, sehingga menarik orang untuk membaca. Poster diperbaiki

seperti gambar berikut:



PENGARUH PEMBERIAN
PUPUK ORGANIK BOKASHI

W\ TERHADAP PERTUMBUHAN
&u TANAMAN SAWI
(B a )

LATAR BELAKAND.

TUUAN PENELITIAN
°

DAFTAR PUSTAKA

(@)
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I PENGARUH PEMBERIAN

.. PUPUK DRGANIK BOKASHI
44\ TERHADAP PERTUMBUHAN
NAMAN SAWI

{Brassiva juncea L)

B HASIL UJI AOVA
|

.E

Gambar 4.9 Background Poster (a) sebelum, (b) sesudah direvisi

Revisi Subyek Uji Coba

Sumber belajar poster “Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)” yang telah
diuji kelayakan, kemudian dilakukan revisi sesuai dengan saran dan
masukan dari ahli materi dan ahli media. Kemudian dilakukan uji respon
terhadap sasaran yang meliputi mahasiswa Tadris Biologi IAIN

Tulungagung dan siswa kelas XII. Hasil uji respon tersebut mendapatkan
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tanggapan tanpa kritik atau saran. Adapun tanggapan tersebut adalah

“Poster sudah baik dan layak digunakan sebagai media pembelajaran.”.

5. Penyempurnaan Produk

Penyempurnaan produk sebagai hasil akhir penelitian dan
pengembangan dilakukan dengan proses perbaikan yang diambil dari
tanggapan, kritik dan saran yang diberikan ahli materi, ahli media, serta subyek
uji coba. Secara garis besar terdapat pengubahan terhadap desain, mengubah isi
latar belakang dalam bentuk diagram alir, menambah keterangan alat dan bahan
lengkap beserta keterangan jumlah, pada metode penelitian, mengubah
prosedur penelitian menjadi lebih ringkas dalam bentuk diagram alir,
pemberian keterangan grafik pada tiap-tiap grafik yang ditampilkan pada hasil
penelitian, penulisan daftar pustaka disesuaikan dengan sistematika penulisan
daftar pustaka yang baik dan benar, merubah ukuran cetak poster dari (29.7 cm
x 42 cm) A3 ke (42 cm x 59.4 cm) A2, perbaikan pada kalimat yang belum

ditulis dengan kata baku, menambahkan gambar sawi pada background poster.



